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1.1 Latar Belakang

Dalam arti yang sempit film adalah salah satu jenis media hiburan yang
sering otae banyak dinikmati oleh orang-orang melalui penyiaran layvar lebar, tetapi
dalam arti yang lebih luas, film juga mﬁ:w_siam pada televisi. Film adalah
salah satu media massayang berupa audie visual vang sangat kompleks. Film tidak
hanya berfung;iﬂngm Lngg.mtqﬂhm ﬂ.l:un.’wjugﬂ berfungs: sebagal
alat informasi. Fifm Juﬁmmmgm medin hiburan, propaganda, atau
bahi:mptﬂmt Film mwumﬁiﬁ patensi unmk wqiadl meﬂuyendid:kan dan
juga rekreasi, m]uguﬂnm| surana untuk menyebirkan |
bane. Film bisa disebul sebagai sinema atau gﬂmhfﬁﬁ:lp ﬁ mana diartikan
schagai Karya seni, bentuk populer dari hiburan, juga produksi industri atati barang
hlsl'ﬂ;-, Film sebagai karya seni lahir dari proses kreatifilns yang menuntut
Kebebasan berkreativitas (Hafied dalam Sudarto et al, 2015). Film jugs merupakan
saluh satt bentuk media massa yang merupakan fungsi lain dari komunikasi massa.
Tsi puda suatu film dapat atau mampu mempengarvhi dan membentuk masyarakat
yAlg henikinatinya, Oleh karena itis secara fidak |snigsig Bakin peefilinan dapat
menarik banyak perhation nms:.'nmkat serta mempengarubi pemikiran, sikap, dan
Juga tindakannya.

Ihti m M ilmu komunikasi. [ilm W tidak hanva sebagai
karya seni, le‘ti!p] juga sebagai media representasi yang berkontribusi pada
pembentukan realitas Mﬂ. Film inmh:ﬂi:ln gambaran khusus tentang
perempuan, trauma, dan kelahanﬂn mental melatui pmms produksi makna, yang

diterima oleh khalayak luas. Representasi ini bukan netral; itu bisa memengarahi
cara masysruokat melihat dan memperlakukan perempusn dalam kehidupan sosial.
Oleh karena itu, analisis tentang representasi ketshanan mental karakter perempuan
dalam film Laura: A True Story of a Fighter (2024} menjadi relevan secara akademis
dan sosial karena berkaiton dengan pembentuksn wacana tentang perempuan,
trauma, dan ketahanan dalam ruang publik.



Menurut Supriaza, Rachmawanti. dan Gunawan (dalam Supiarza et al.,
2020) dalam film, gombar menjadi bagian penting vang tidak dapat dipisahkan.
Film menjadi wacana sosial dengan karakteristik unik yang menyebar ke berbagai
tempat, dan perspektif psikoanalisis film untuk memengaruhi cara berpikir yang
terkait dengan persepsi dan  kesesuaian nilai dimana informasi tersebut
dikomunikasikan. Film merupakan sarana bagi sutradura  untuk  dapat
menyampaikan suatu pesan untuk parm pemirsanyz. Film pada umumnya
mengangkat suatu tema atau Immmmﬁhﬁm@]h—lmgnh masyarakat.

Dalam beberspa film sebelumnya, perempunn yang mengalami tekanan
mental biasanya digambarkan sebagai kﬂmkmrmg lemah dan rusak. Dalam film
seperti Black Swan (2010}, gangzuan psikologis mengarah pada kehancuran diri,
sementara dalam The Giel on the Train (2016), trouma masa lalo. menyebabkan
kumyrnmpuan kehilangan kepercayann dirimya. ﬂmm Iﬁ:lhmperkual
gagasan buhwa tekonan mental dan emosi perempuan  identik dengan
ketidakstabilan. Berbeda dengan gagusun ini, film Lawra: 4 True .S‘rnurqfﬂﬁlﬁrrrr
(2024} menggambarkan tekanan mental dan emosional yang menyertul perjuangan
dan ketnhanan, Wanita tidak digambarkan schagai korban tanpa upays; sebaliknya,
lqn'qh digambarkan sebagai subjek yang mampu hﬂ'ﬁﬂ.ﬂ!ﬂ:ﬁhgﬁh?ﬂgﬁm
ini menunjukkon balwa representasi perempuzn d.n.!mt&tﬂm mnlk'm berubat,
bergerak dari simbol kelemahan ke simbol ketahanan

Film Wmm oleh Haming &mnmy o dengan Bintang
mmmmmm Carissa Perussel, Fadi Alaydrus, Fachrul
Hadid, Rafly Altama, Jinan Safa Safire, Kaneishia 'ﬁﬂ:f Muhammad Fauzan,
Niloufer Bahalwan, Unique Priscilla. Willem Bevers, Ony Serojawati Hafiedz,
Pascal Azhar yang masing-masing memiliki peran yang penting dalam karya film

tersebut.

Film Liwva: A True Story OF A Fighter (2024) merupakan karya film ke -
12 yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo yang telah dirilis pada |2 September
2024, dimana ceritanyn disngkal dari kisah nvata yang sempat membuat dunia
maya ramai pada tahun 2019 silam yang melibatkan seorang selebgram bermama
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Laura Anna dan mantan kekasihnya, Gaga Muhammad, vang kemudian menjadi
inspirasi terbustnya film Lawra: A True Story OF A Fighier (2024). Kisah nvata
dalam peristiwa tersebut memiliki cerita yang sangat menyentuh bagi pengguna
media sosial terkhususnya Twitter pada masa tersebut. Film Laura: A True Story OfF
A Fighter {2024) menceritakan tentang perjuangan seorang jnfTuercer bemama
Laura Anna (Amanda Rawless) vang di usia mudanya harus menghadapi cobaan
berat berupa cedera tulang belakang vang dislaminya setelah mengalami musibah
yakni kecelakaan mﬁﬂhﬁmmkﬁa {("ﬂp Muhammad). Kecelakaan
tersebut memutar balik m '{m secard m yang membuatnya
me:ngnlmﬁ Hmnpubm total. Berbeds keadaan dengan Laura, Jojo hanya
galami cedera ringan, Alihalih menemani dan Mw Laura, sikap Jojo
w justru sebaliknya, dimana Jojo lebih memilil ustuk meninggalkan
Laura di saat Laura sangat membutuhkannya. Kisah yang memilukan ini pun
menjadi sorofan, yang terutuma dikarenakan sikap Jojo vang tidak bertaniggung
j&“d'.- alas peristiwa yang menimpanya dan kekasihoya. Film ini tidak hanya
menyajikan kisab pribadi. tetapi juga mengangkal narasi perjusngan seorang
Perempuan yung lengah menghadapi penderitman fisik dan psikologis secara
bersarmaan (Ramadhani et al., 2024),

Perjalanan Lawra seteloh mengalami kﬂ:nshh:n mﬂiMan aspek
resiliensi; yaitu kemampuiin individi untuk 1etap teguh dalam menghadapi tekanan
hesaﬂlmﬁﬂj!hnmm&clahm:m (resilience) dalam psikologi yang
menjelaskal cetangguhan mental mmmmi:h;kmmmg untuk bertahan
dalam situasi pen.u.h teka:mn (Suryana, 2020). Dalam film ini, Laurn tampil sebagai
tokoh vang mampu rnmghldnﬁ keterbatasan fisik ﬁlh!lgus tekanan sosial yang
diakibatkan oleh relasi yang tidak sehat.

Selain itu film Lowra: 4 Tree Story OF A Fighter 2024} tidok hanya
menyoroti  perjuangan  imdivide  dalam  menghadapi  trawma, tletapi  juga
menghadirkan kritik sosial terhadap ketimpangan relasi gender yang masih kerap
terjadi dalum masyarakat. Dalam konteks naratif film, hubungan antara Laura dan

Jojo menjadi cerminan nyata dari dinamika kekuasaan vang timpang antara laki-



laki dan perempuan. Jojo, yang digambarkan sebagai kekasih Laura, berperan
sebagai sosok yang monipulative, egois, dan tidak bertanggung jawab terhadap
konsekuensi dan tindakannya. Sikap Jojo yang mengabaikan tanggung jawab moral
dan emosional setelah kecelakaan mencerminkan bentuk toxic refatfonship yang
juga banyak dialami oleh perempuan dalam kehidupan nyata. Relasi semacan ini
tidak hanya merugikan secara fisik, tetapi juga menimbulkan luka psikologis yang
mendalam, karena perempuan sering kali terjebak dolum posisi yang subordinative
dan -sulit untuk mﬁﬁm&kmlﬁﬁ lﬁfi tekanan. emosional yang terjadi
tEuJisi}'n.n.in__gglﬁ,gﬂ!q].

Lebih fauh, representasi relasi Laura dan Jojo dalam film menggambarkan
W kekerasan' m dapat terjadi Mhﬂh—h terselubung, tanpa
perlu wujud kekerssan fisik vang nyata. Bentuk kekerasan emosional seoerti
manipulasi, goslighting, hingga pengabaian perasann pasangan, menjadi fsu penting
vang diangkat secara simbaolik melalui interaksi antara kedua tokoh tersebut. Dalam
pemﬂﬁl"gﬁn relasi seperti ini menunjukan ketimpangan struktur sosial di
mari P&mhmp diposisikan sebagni pihak yang lebih lemzh dan bergantung
secar: emosional pada laki-laki. Hal ini sejalan dengantemuan Sulistyaningsih
(2019} vang menyatakan bahwa kekerasan emosional seringkali tidak disadan oleh
kmbﬂukmmu terselubung dalam bentuk cinta, perhatinn senms, aton m bersalah

Dengan demikian film Laura: 4 True Story OFA Fighter (2024) tidak hanya
berfungsi sebagai media naratif vang menggambarkan kissh perjuangan seorang
perempuan, tetapi juga sebagsi sarans edukatif yang mengajnk penonton untuk
menyadari kompleksitas keltsau dalan ublingas ersonal. Ditampilkan bahwa
Laura sebagai sosck yang berani melawan don bangkit don hobunpan toksik
mempertegas pentingnya kesadaran sosial terhadop isu kesetaraan gender. serta
menggugah empati publik terhadap kekuatan dan kerentanan perempuan dalam
menghadapi relasi yang tidak sehat. Melaln pesan tersebut. film ini menegaskan
bahwa ketahanan mental dan emosional perempuszn bukan hanya bentuk keberanian
menghadapi penderitzan, tetapi juga simbol perfawanan terhadap struktur sosial



yang masih menempatkan perempuan pada posisi rentan (Sulistyaningsih, 2019;
Fitriani, 2019).

Penelitian terkini menyimpulkan bahwa resiliensi bukan hanya karakteristik
letap seseorang vang melekal, melainkan suatu ketermpilan yang juga dapat
dikembangkan melalui dukungan lingkungan, strategi coping, serta kontrol
terhadap emosi yang efektif. vang m
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Pendekatan semiotika Roland Barthes memungkinkan analisis terhadap
tanda-tanda visual dan naratif dalam film yang membentuk makna konotatif dan
simbolik. Melalui konsep denotasi dan konolasi, film Laura: A True Story Of A
Fighter ¢2024) menampilkan elemen visual seperti kursi roda, pelukan keluarga,
dan ekspresi wajah yang menjadi simbol ketahanan, kasih saying, dan keteguhan



hati. Penelitian ini memanfaatkan semiotika untuk mengungkap makna-makna
tersebut dalam konstruksi cerita dan Karakter.

Dengan demikian, film Laura: A True Store Of A Fighter (2024) layak dikaji
sebagai representasi kekuatan mental dan emosional seorang perempuan yang
menghadapi penderitaan fisik. relasi toksik. serla pegjuangan hukum untuk
mendapatkan keadilan. Penelitian i akan berkoniribusi dalam memahami
bagaimana sinema Indonesia kunlempmmuk dan menyampaikan pesan-
pesan sosial tentang perem puan dan ketuhanan hidup (Hall, 1997),

1.2 Rumﬁftuﬂ=

Ihg::.unam ﬂh&md True Story Of A FW{?EEJ} menepresentasikan
ketahanan mentol dan emosional tokoh perempuan l:hlnn menghadapi trouma,
rﬂﬁ hh;ik, dan perjuangan mencari keadilan berdasarkan analisis semiotika
Ruhudﬂnﬂims

1.3 -'l‘_'h]i'l_!.l.’.l"nultﬂm

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana film Laura: 4 True
Stary Of A Fighter (2024) merepresentasikan kanhamﬂ:mnﬂnl dan emosional
tokoh uiama melalui elemen naratif, visual, dam pq:bmﬂ:mgm_ karakter
berdasarkan pendekatan semiotika Roland Barthes, Sﬂhmm#jl pesan sosial dan
psikalogis vang aﬁsmmllum ferkait peran perempuan dalam menghadapi
l‘-‘enduﬂﬂﬂmm

1.4 Hﬂﬁﬂ Penelitian

I. Manfuat Akademis

Penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi kajian film, studi
pender, dan analisis semiotiks dengan menyoroli representasi tokoh
perempuan tangguh dalam sinema Indonesia kontemporer.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi serta sumber
pemahaman bagi masyamkat khususnya generasi muda. tentang pentingnya
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ketahanan mental dan dukungan sosial dalam menghadapi trauma dan
ketidakadil
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